BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Usaha bengkel sepeda motor ini sangat banyak digemari pelaku usaha
dimanapun termasuk di Kota Padang. 1zin usaha yang harus diurus oleh
pelaku usaha bengkel sepeda motor yaitu izin gangguan lingkungan, Surat
Izin Usaha Perdagangan dan Tanda Daftar Perusahaan. Izin gangguan di
dapatkan dari persetujuan tetangga kiri kanan, apakah usaha bengkel
sepeda motor mereka mengganggu atau tidak. Sama halnya dengan Izin
Lingkungan, Surat Izin Usaha Perdagangan dan Tanda Daftar Perusahaan
juga di urus Di kantor Badan Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (BPMPTSP) Kota Padang. Segala proses dari pengisian formulir
dan pengumpulan syarat — syarat yang telah ditetapkan hingga penerbitan
surat izin usaha dilakukan olehn BPMPTSP

2. Kendala yang ditemui dalam hal penerapan izin gangguan usaha bengkel
sepeda motor di kota Padang bagi Pemerintah, yaitu banyaknya jenis izin
usaha yang harus di urus dan dimiliki pelaku usaha bengkel sepeda motor
membuat pelaku usaha berat untuk mengurusnya, selain itu persyaratan
yang banyak untuk mengurus masing masing jenis izin usahanya juga
menjadi kendala dalam penerapan gangguan izin gangguan usaha bengkel

sepeda motor di Kota Padang. Kemudian pada saat mengurus izin usaha
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tersebut, proses pengurusan izin usaha yang agak rumit serta memakan
banyak waktu dan biaya juga menjadi faktor penghambat penerapan izin d
Kota Padang. Banyaknya calo timbul akibat dari proses yang berbelit
tersebut, sehingga makin banyak mengeluarkan biaya yang cukup
dirasakan pelaku usaha terutama usaha kecil. Selanjutnya, minimnya
pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya perizinan dan kurangnya
kesadaran masyarakat serta penyuluhan dari pemerintah akan pentingnya
instrument izin tesebut membuat penerapan izin gangguan usaha bengkel
sepeda motor di Kota Padang menjadi faktor kendala juga dalam mengurus
izin dari usaha bengkel sepeda motor. Serta kurangnya pengawasan dan
tindak tegas dari pemerintah terhadap usaha bengkel sepeda motor yang
tidak memiliki izin usaha sehingga membuat pelaku usaha bengkel sepeda

motor pun ikut tidak peduli terhadap kepentingan izin usahanya.
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B. Saran

1. Diharapkan adanya aturan yang tegas mengenai peraturan — peraturan yang
mengatur mengenai izin gangguan usaha bengkel sepeda motor dan aturan
mengenai sanksi yang diberikan kepada usaha bengkel sepeda motor yang
tidak memiliki izin yang menimbulkan efek jera dan tertib hukum.

2. Diharapakan dalam proses pengurusan izin gangguan usaha bengkel sepeda
motor lebih di permudah dan tidak memerlukan waktu yang panjang untuk
penerbitannya.

3. Diharapkan BPMPTSP menambah banyak pegawainya di setiap kecamatan
di Kota Padang agar pelayanan perizinan dapat lebih mudah berjalan lebih
efektif.

4. Diharapkan adanya sidak ketempat usaha dan selalu memperingati bagi
pengusaha agak mengurus izin usaha

5. Diharapakan kepada BPMPTSP dapat lebih mendekatkan diri kepada
pelaku usaha mengenai pentingnya perizinan terhadap usaha mereka.

6. Diharapkan kesadaran dari pelaku usaha tentang pentingnya izin usaha
dalam segala kegiatan usahanya agar tidak memberikan dampak buruk atau
merugikan pihak lain.

7. Diharapkan adanya penyuluhan kepada pelaku usaha tentang izin

gangguan.
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8. Diharapkan adanya peningkatan pelayanan di kantor agar tidak ada

tuduhan yang tidak baik pada BPMPTSP.
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